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INTISARI

Latar Belakang: pemusnahan arsip adalah tindakan atau kegiatan menghancurkan
secara fisik arsip ang sudah berakhir fungsinya serta yang tidak memiliki nilai guna.
Penghancuran tersebut harus dilaksanakan secara total, yaitu dengan cara
membakar habis, dicacah, diproses kimiawi atau dijadikan bubur/ pulping sehingga
tidak dapat lagi dikenal baik isi maupun bentuknya

Tujuan: Mengetahui kendala pemusnahan berkas rekam medis inaktif di RSUD
Panembahan Bantul.

Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah penelitiaan deskriptif dengan
pendekatan pengumpulan data secara kualitatif. Rancangan penelitian yang
digunakan cross sectional. Metode pengumpulan data dengan observasi,
wawancara, dan studi dokumen.

Hasil Penelitian: Untuk faktor penyebab dari faktor Man tidak mempengaruhi
pada pelaksanan pemusnahan berkas rekam medis karena sudah memiliki 3 petugas
retensi dan sudah mengikuti seminar dan workshop. Untuk faktor penyebab dari
Money tidak mempengaruhi karena RSUD Panembahan Senopati Bantul saat ini
sudah mengadakan anggaran dalam bentuk RBA yang dibuat setiap tahun. Faktor
penyebab dari faktor Methode di RSUD Panembahan Senopati Bantul adalah pada
SPO retensi dan pemusnahan pada langkah ketiga tidak menyebutkan formulir yang
bernilai guna dan formulir yang tidak bernilai guna. Untuk faktor penyebab dari
faktor Material di RSUD Panembahan Senopati Bantul berkas rekam medis inaktif
sudah ada, tetapi masih ada diagosis yang tidak bisa dibaca, maka biasanya petugas
retensi akan berdiskusi dahulu. Faktor penyebab dari Machine di RSUD
Panembahan Senopati Bantul alat/ mesin yang digunakan untuk penyusutan ada
komputer, scan dan fotokopi, sedangkan untuk mesin pemusnahannya tidak ada
tetapi juga sudah pernah mengajukan MOU.

Kesimpulan: Faktor Methode yaitu pada SPO retensi dan pemushahan pada
langkah ketiga tidak menyebutkan formulir yang bernilai guna dan formulir yang
tidak bernilai guna. Dan Faktor Material yaitu berkas rekam medis inaktif sudah
ada, tetapi masih ada diagosis yang tidak bisa dibaca, maka biasanya petugas retensi
akan berdiskusi dahulu.

Kata Kunci: Pemusnahan, Faktor penyebab, Alternatif solusi, Rekam medis
inaktif
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ABSTRACT
Background: Destruction of archives is an action or activity to physically destroy
an archive that has ended its function and which has no use value. The destruction
must be carried out totally, namely by burning up, chopping, chemical processing
or pulp / pulping so that it can no longer be known both the content and shape.

Objective: Knowing the obstacles to the destruction of inactive medical record files
in Panembahan Hospital, Bantul

Method: This type of research is descriptive research with a qualitative data
collection approach. The research design used was cross sectional. Methods of
collecting data by observation, interviews, and document studies.

Results: For the causes of the Man factor, it did not affect the destruction of the
medical record file because it already had 3 retention officers and had attended
seminars and workshops. For the causes of Money does not affect because the
Panembahan Senopati General Hospital Bantul currently has a budget in the form
of an RBA that is made every year. The causal factor of the Methode factor in
Panembahan Senopati General Hospital Bantul is that the retention and destruction
SPO in the third step does not mention useful forms and useless forms. For the
causes of Material factors in Panembahan Senopati General Hospital Bantul, the
inactive medical record file already exists, but there are still diagoses that cannot be
read, so usually the retention officer will discuss first. The cause of the machine in
Panembahan Senopati General Hospital Bantul, the tools / machines used for
depreciation were computers, scans and photocopies, while for the destruction
machines there were none but had also submitted an MOU.

Conclusion : The Methode factor, namely in the retention and annihilation SPO in
the third step does not mention the useful value forms and useless value forms. And
Material Factors, namely the inactive medical record file already exists, but there
are still diagoses that cannot be read, so usually the retention officer will discuss
first.

Keyword: Destruction, Causative factor, Alternative solution, Inactive medical
records
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